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SUMMARY 

Landreform atau reforma agraria di Indonesia tidak hanya dalam pengertian politis tetapi 

juga dalam pengertian teknis. Reforma agraria dilaksanakan tidak hanya untuk kepentingan 

negara atau golongan tertentu saja, tetapi ditujukan untuk memberikan kemakmuran bagi rakyat 

baik secara individual maupun bersama dengan cara mengakui adanya hak milik perorangan. 

Presiden Indonesia ke-7 telah menerbitkan Peraturan Presiden Nomor 88 Tahun 2017 Tentang 

Penyelesaian Penguasaan Tanah Dalam Kawasan Hutan (PPTKH) untuk mempercepat reforma 

agraria melalui legalisasi objek agraria di kawasan hutan. Objek agraria di kawasan hutan terdiri 

atas: 20% pelepasan kawasan hutan untuk perkebunan; hutan produksi yang dapat dikonversi 

tidak produktif; program pemerintah untuk pencadangan percetakan sawah baru; permukiman 

transmigrasi beseta fasos fasum; permukiman, fasilitas sosial dan fasilitas umum; lahan garapan 

berupa sawah dan tambak; dan pertanian lahan kering yang menjadi sumber mata pencaharian 

utama masyarakat setempat. Legalisasi objek di kawasan hutan tersebut dimulai dengan menata 

ulang penguasaan, penggunaan, dan pemanfaatan tanah serta kekayaan alam lainnya dengan 

skema perubahan batas kawasan hutan untuk diredistribusikan kepada yang berhak (perorangan, 

instansi, badan sosial/keagamaan, masyaarakat hukum adat), perhutanan sosial, resettlement, 

tukar menukar kawasan hutan. Salah satu langkah awal dalam kegiatan tersebut adalah 

mengidentifikasi tanah-tanah yang berpotensi sebagai objek reforma agraria di kawasan hutan. 

Identifikasi secara langsung di lapangan akan memerlukan sumber daya manusia yang banyak, 

waktu yang lama dan biaya yang besar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pemanfaatan citra teknologi penginderaan jauh optik dengan resolusi spasial medium untuk 

mengidentifikasi potensi objek reforma agraria di kawasan hutan Kabupaten Banyuasin. 

Objek penelitian adalah Kabupaten Banyuasin yang merupakan satu dari 364 Kabupaten 

di Indonesia yang menjadi prioritas dalam PPTKH. Metode penelitian yang digunakan adalah 

concurrent triangulation. Citra satelit multitemporal yang digunakan adalah Landsat 5 Tahun 

1990, Landsat 7 Tahun 2000 dan Tahun 2010, serta Landsat 8 Tahun 2019. Klasifikasi supervised 

(maximum likelihood) digunakan untuk mendapatkan penutup lahan bervegetasi dengan 

perangkat lunak ENVI 5.3. Analisis spasial menggunakan perangkat lunak ArcMap 10.6, dimana 

digunakan untuk mendapatkan konsistensi dan histori jenis penutup lahan masyarakat selama 29 

tahun. Kemudian, analisis pola perubahan dan pola keruangan digunakan untuk mengeksplorasi, 

menghubungkan serta memahami perubahan penutup lahan dari ekstraksi citra terhadap 

penggunaan/pemanfaatan lahan yang telah diperoleh dari survei lapangan diperkuat dengan aspek 

sosial yang diperoleh melalui wawancara. Situasi sosial yang diamati secara mendalam tersebut 

meliputi aktivitas (activity) orang-orang (actors) yang ada pada tempat (place) penelitian. Teknik 

sampling yang digunakan adalah purposive sampling yaitu memilih orang tertentu sesuai 

informasi dan data yang diperlukan. Kemudian, potensi objek reforma agraria di kawasan hutan 

diidentifikasi berdasarkan interpretasi, konsistensi posisi, bentuk dan pola penutup lahan dengan 

mempertimbangkan existing jenis penggunaan lahan, waktu penunjukkan serta fungsi kawasan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa data penginderaan jauh dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi potensi objek reforma agraria di kawasan hutan. Total luas penggunaan lahan 

oleh masyarakat di lokasi penelitian adalah 42.236,53 ha yang terbukti konsisten berdasarkan 

posisi, bentuk, pola dan jenis penggunaan kawasan hutan tersebut. Dari keseluruhan luasan 

tersebut, penggunaan dan pemanfaatan lahan yang melebihi waktu 20 tahun sejumlah 11.685,46 

ha. Hasil analisis spasial ditemukan empat jenis penutup lahan yang memiliki potensi sebagai 

objek reforma agraria di kawasan hutan yaitu areal terbangun, sawah, tambak, dan ladang 

perkebunan. Pola perubahan penutup lahan masyarakat di kawasan hutan selama 29 tahun adalah 

mendekati pada pola mengelompok. Pola keruangan menyimpulkan bahwa penggunaan kawasan 

hutan terjadi karena kebutuhan akan lahan akibat pengembangan wilayah khususnya Kawasan 

Ekonomi Khusus Tanjung Api-Api, pembangunan infrastruktur yang melewati kawasan hutan, 

bertambahnya jumlah penduduk, kurangnya persediaan lahan pertanian maupun tanah 

pekarangan, dan kesalahan perizinan pertanian/non pertanian dimasa lampau. Masyarakat asli 

baik individu, kelompok dan pendatang, serta masyarakat pelaku usaha menjadi aktor utama. 

Perolehan lahan di kawasan hutan dari peninggalan orang tua dengan didukung kemampuan fisik 

lingkungan menjadi penciri bagaimana sebaran tersebut dapat terjadi dan konsisten.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara sepintas, pengaturan kembali atau perombakan penguasaan tanah 

(agrarian reform/reforma agraria) telah disadari dan dijalankan sekitar enam abad 

sebelum Masehi (594 SM) di Yunani. Solon adalah tokoh yang berusaha membentuk 

pemerintahan demokrasi dengan melahirkan Undang-Undang Agraria 

(seisachtheia) meskipun dianggap gagal dalam tujuannya untuk membebaskan para 

petani miskin (hektemor) dari hutang, dan sekaligus membebaskan dari status 

mereka sebagai budak di bidang pertanian. Tiga puluh tahun kemudian, Pisistratus 

melalui program redistribusi land to the tiller dan land to the landless dalam upaya 

melanjutkan usaha Solon juga gagal bahkan melahirkan diktator-diktator yang 

saling menjatuhkan, dan barulah setelah Cleisthenes berkuasa (508 SM) terbentuk 

pemerintahan yang demokratis.  

Di Roma, Tiberius Gracchus (134 SM) dengan Undang-Undang Agraria (lex 

agraris) berusaha menetapkan batas maksimum penguasaan tanah. Reforma 

agraria saat itu, bertujuan untuk mengangkat rakyat kecil, dengan cara redistribusi 

tanah-tanah milik umum, khususnya yang semula biasa disewakan/dibagihasilkan 

kepada petani perorangan/peternak, namun gagal dilaksanakan karena perlawanan 

dari para tuan tanah dan senator Roma. Begitu juga penerusnya Gaius Gracchus juga 

gagal meneruskan cita-cita kakaknya. Kemudian reforma agraria menjadi semarak 

dengan munculnya gerakan Enclosure movement di Inggris (sejak abad ke-12 hingga 

19), Ravolusi di Perancis (Tahun 1789), Stolypin Reforms di Rusia (Tahun 1906-

1911), dan gerakan reforma agraria pasca Perang Dunia II di beberapa negara yaitu 

Jepang, Korea Selatan, Taiwan, Amerika Latin, maupun Afrika (1950-1960-an). 

Namun demikian, tidak semua dari gerakan tersebut dapat/bisa dijadikan 

model/contoh.  

Terdapat pelajaran dari sejarah bahwa hampir semua negara pernah 

melakukan reforma agraria, ada yang berhasil ada pula yang gagal. Pada hakikatnya, 

reforma agraria mengalami perkembangan dan perubahan, baik dalam hal sifat, isi, 

tujuan, fungsi, landasan rasional/konseptual, sehingga sampai sekarang dianggap 

sebagai masalah masalah yang belum selesai. Oleh karena itu, perlu dan penting 

akan program reforma agraria, yaitu sebagai dasar pembangunan yang melibatkan 



 

perubahan fungsi dan juga perubahan struktur penguasaan pemilikan penggunaan 

dan pemanfaatan tanah untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat serta menaikan 

martabat manusia (Wiradi 2000; Rachman 2012; Siscawati  2014; Luthfi 2018).  

Presiden Indonesia ke-7 telah menerbitkan Peraturan Presiden Nomor 88 

Tahun 2017 Tentang PPTKH, untuk mempercepat reforma agraria melalui legalisasi 

objek agraria di kawasan hutan. Objek agraria di kawasan hutan terdiri atas: 20% 

pelepasan kawasan hutan untuk perkebunan; hutan produksi yang dapat dikonversi 

tidak produktif; program pemerintah untuk pencadangan percetakan sawah baru; 

permukiman transmigrasi beseta fasos fasum; permukiman, fasilitas sosial dan 

fasilitas umum; lahan garapan berupa sawah dan tambak; dan pertanian lahan 

kering yang menjadi sumber mata pencaharian utama masyarakat setempat. 

Legalisasi objek di kawasan hutan tersebut dimulai dengan menata ulang 

penguasaan, penggunaan, dan pemanfaatan tanah serta kekayaan alam lainnya 

dengan skema perubahan batas kawasan hutan untuk diredistribusikan kepada 

yang berhak (perorangan, instansi, badan sosial/keagamaan, masyaarakat hukum 

adat), perhutanan sosial, resettlement, tukar menukar kawasan hutan. 

Kabupaten Banyuasin, merupakan salah satu dari 364 kabupaten, pada 26 

provinsi se-Indonesia yang ditetapkan sebagai lokasi prioritas PPTKH (Dirjen 

Penataan Agraria 2020). Meskipun Kabupaten ini mempunyai luas kawasan hutan 

sebesar 44,37% dari 3.457.858 ha kawasan hutan Provinsi Sumatera Selatan, 

namun sebagian besar batas tersebut masih berdasarkan pada penunjukan (SK 

MLHK Nomor: 76/2001 jo 822/2013 jo 866/2014 jo 454/2016) (Dinas Kehutanan, 

2019). Umumnya, pembangunan permukiman, pertanian ladang oleh masyarakat 

sekitar hutan sering terjadi karena ketidaktahuan mereka terhadap batas kawasan. 

Sumberdaya biofisik hutan dalam kawasan juga cenderung sedikit bahkan tidak ada 

(Contreras-Hermosilla dkk. 2006; Anonim 2011, Integrito 2013). Perluasan areal 

pembangunan, pertumbuhan penduduk dan terbatasnya lahan pertanian pun 

semakin menambah permasalahan (BPS 2019). Oleh karena itu, keamanan aset dan 

akses masyarakat terhadap hutan sebagai lahan penghidupan perlu diwadahi 

dengan baik (Rachman 2017). Sehingga klaim kawasan hutan oleh masyarakat tidak 

berkonflik dan merugikan negara (Cahyono dkk. 2019). 

Salah satu langkah awal dalam kegiatan tersebut adalah mengidentifikasi 

tanah-tanah masyarakat yang berpotensi sebagai objek reforma agraria. Identifikasi 



 

secara langsung di lapangan akan memerlukan sumber daya manusia yang banyak, 

waktu yang lama dan biaya yang besar. Tanah-tanah yang berpotensi sebagai objek 

reforma agraria  kawasan hutan dapat diidentifikasi melalui penutup dan 

penggunaan lahan hutan oleh masyarakat secara spasial dan temporal. Penutup 

lahan merupakan kenampakan lahan secara fisik (alami, buatan), sedangkan 

penggunaan lahan merupakan bentuk pemanfaatan dari perwujudan penutup lahan 

(Ritohardoyo 2013). Oleh karena sumberdaya biofisik dan penggunaan lahan oleh 

masyarakat adalah elemen kunci dan dinamis, maka pengetahuan tentang distribusi 

spasial perubahan dan interaksi kedua elemen tersebut juga sangat diperlukan 

(Baja 2002). Saat ini, pemanfaatan citra satelit semakin banyak digunakan pada 

kegiatan penelitian ilmiah dalam bidang kehutanan di luar negeri. Contohnya, 

pendeteksian kebakaran lahan (Saulino dkk. 2020), pemetaan vegetasi mangrove 

(Salahddine dkk. 2017; Xia dkk. 2020), identifikasi lahan basah (Chasmer dkk. 

2020), prediksi stok karbon (Odebiri dkk. 2020), pemetaan lahan pertanian (Yuan 

dan Bauer 2007), monitoring dan evaluasi lingkungan akibat pertumbuhan 

pembangunan kota (Loveland dan Defries 2004; Adepoju dan Adelabu 2020; Liu 

dkk. 2020). Seperti di mancanegara, pemetaan dengan remote sensing di Indonesia 

juga beragam. Contohnya, Salim (2013) mendeteksi kondisi vegetasi mangrove dan 

penggunaan lahan oleh masyarakat di pesisir sumatera. Indhawati (2015); Adrianto 

dkk. (2020) mengevaluasi aktivitas lima perusahaan HGU pada areanya dan 

menghubungkan deforestasi dan kebakaran lahan di Provinsi Riau.  

Dengan mencermati latar belakang tersebut dan dengan 

mempertimbangkan sulitnya membuktikan penguasaan lahan hutan lebih dari 20 

tahun serta identifikasi secara langsung di lapangan akan memerlukan sumber daya 

manusia yang banyak, waktu yang lama dan biaya yang besar maka layak diteliti 

pemetaan objek reforma agraria dalam kawasan hutan di Kabupaten Banyuasin. 

Penelitian ini menggunakan batas kawasan hutan berdasarkan Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 

SK.454/Menlhk/Setjen/Pla.2/6/2016; Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia Nomor SK.173 Tahun 2018. Penelitian ini juga 

mengembangkan indeks vegetasi yang terbebas dari pengaruh atmosfer untuk 

mempertajam perbedaan biofisik hutan dan peningkatan akurasi pemetaan. 

Kemudian, menemukan dinamika perubahan, pola dan dan kriteria sosial yang 



 

melatarbelakangi eksistensi masyarakat di dalam kawasan dengan pendekatan 

keruangan. Terakhir, mengaitkan temuan dengan skema penyelesaian yang 

ditawarkan oleh Peraturan Presiden Nomor 88 Tahun 2017. 

B. Rumusan Masalah 

Ketidakpastian status, letak, batas dan luas pada sebagian besar kawasan 

hutan, umumnya di Indonesia dan khususnya di Kabupaten Banyuasin masih 

menjadi sumber permasalahan pengelolaan kawasan hutan. Kebutuhan terhadap 

lahan untuk pembangunan, bertambahnya rumah tangga yang tidak memiliki lahan 

pertanian yang cukup dan tekanan penduduk menambah permasalahan 

penguasaan lahan dalam kawasan hutan. Permasalahan-permasalahan tersebut 

perlu penyelesaian salah satunya melalui skema PPTKH. Skema tersebut 

membutuhkan penyediaan dan kelengkapan data objek reforma agraria. 

Ketersediaan dan kelengkapan data tersebut mempengaruhi efisiensi dan efektifitas 

pelaksanaan sosialisasi hingga merumuskan rekomendasi penyelesaian 

permasalahan penguasaan pemilikan penggunaan dan pemanfaatan lahan hutan. 

Keterbatasan waktu, sumber daya manusia; biaya, luas dan sulitnya mengakses ke 

kawasan hutan membutuhkan penerapan teknologi satelit. Pemanfaatan teknik 

penginderaan jauh mampu memberikan informasi dalam bentuk peta tentang 

dinamika spasial-temporal dari penggunaan lahan pada skala regional melalui 

pengelompokan nilai spektral berdasarkan geometri (bentuk, ukuran, posisi), 

lokasi, dan pola spasial penutup lahan. Oleh karena itu, rumusan masalah penelitian 

ini adalah bagaimanakah citra satelit Landsat multitemporal dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber informasi untuk mengetahui adanya penutup lahan masyarakat di 

kawasan hutan. Ekstraksi penutup lahan tersebut kemudian dianalisis 

menggunakan analisis pola keruangan untuk mengetahui pola perubahan 

penggunaan lahan. Selanjutnya dengan memperhatikan fungsi dan batas kawasan 

hutan, histori dan konsistensi pola perubahan penggunaan lahan, diperoleh 

informasi tentang potensi objek reforma agraria dalam kawasan hutan. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan pokok untuk mengetahui manfaat citra 

Landsat dalam mengidentifikasi potensi objek reforma agraria dalam kawasan 



 

hutan Kabupaten Banyuasin secara spasial-temporal. Berikut tujuan spesifik yang 

ingin dicapai untuk: 

1. Mengidentifikasi penutup lahan masyarakat di kawasan hutan Kabupaten 

Banyuasin Tahun 1990-2019 dan mengevaluasi hasil identifikasi; 

2. Menemukan pola perubahan penutup lahan masyarakat di kawasan hutan 

Kabupaten Banyuasin Tahun 1990-2019; 

3. Menemukan potensi objek reforma agraria di kawasan hutan Kabupaten 

Banyuasin. 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Dapat digunakan sebagai bahan pengkayaan ilmu dan teknologi serta dapat 

memberikan informasi keberadaan potensi objek reforma agraria serta luasnya 

di kawasan hutan Kabupaten Banyuasin. 

2. Dapat digunakan sebagai salah satu pedoman bahan kajian akademik untuk 

pengambilan kebijakan dalam rangka penyelesaian permasalahan pengelolaan 

hutan atau pembuatan Perda pengelolaan hutan bagi pemerintah daerah.  



 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan kajian tentang analisis citra digital untuk mengetahui 

objek reforma agraria dalam kawasan hutan Kabupaten Banyuasin, maka diajukan 

jawaban terhadap hipotesis dan tiga permasalahan yang menjadi fokus penelitian 

ini, yaitu: 

1. Teknologi penginderaan jauh optik dengan resolusi spasial medium, dapat 

mengidentifikasi penutup lahan masyarakat di kawasan hutan Kabupaten 

Banyuasin. Identifikasi tersebut dilakukan dengan menginterpretasi citra 

satelit Landsat L5, L7 dan L8 secara visual dan digital. Interpretasi visual 

dilakukan berdasarkan pada rona/warna, bentuk, pola ukuran, letak dan 

asosiasi kenampakan objek untuk mendapatkan sampel ROI. Sedangkan 

interpretasi digital dilakukan berdasarkan pola spektral ROI melalui 

klasifikasi maximum likelihood. 

2. Pola perubahan penggunaan lahan masyarakat di kawasan hutan Kabupaten 

Banyuasin antara Tahun 1990-2019 diketahui dengan melakukan analisis pola 

keruangan. Berdasarkan analisis tersebut, pola perubahan penggunaan lahan 

masyarakat dapat disimpulkan tidak memiliki pola acak (tidak terarah), 

namun mendekati pola mengelompok (terarah).  

3. Potensi objek reforma agraria dalam kawasan hutan di Kabupaten Banyuasin 

dapat ditemukan dengan cara analisis spasial. Syarat untuk mendapatkan 

objek tersebut adalah mempertimbangkan jenis penggunaan lahan 

masyarakat dalam kawasan hutan yang terbukti konsisten secara histori dan 

polanya. Selain itu, dengan memperhatikan waktu penunjukkan, batas 

kawasan dan fungsi kawasan, potensi objek reforma agraria tersebut 

ditentukan skema penyelesaiannya.  

B. Rekomendasi 

Berdasarkan penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diterapkan 

untuk kemajuan penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Kegiatan sosialisasi hingga merumuskan skema penyelesaian permasalahan 

penguasaan pemilikan penggunaan dan pemanfaatan lahan hutan 

direkomendasikan dapat menggunakan hasil analisis citra digital yang 



 

dilengkapi kriteria sosial masyarakat dan fisik vegetasi hutan. 

2. Pada penelitian selanjutnya, direkomendasikan meneliti dari sumber satelit 

yang lain (misalnya SPOT atau citra ASTER) agar dapat diketahui perbandingan 

kemampuan dari masing-masing citra. 
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